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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI PELAYANAN OPERASIONAL APRON MOVEMENT 

CONTROL TERHADAP PENGAWASAN FASILITAS SISI UDARA DI 

BANDAR UDARA RADIN INTEN II LAMPUNG 

 

Oleh : 

Salsabila Eka Putri Winata 

NIT. 30621020 

 
 

 Fasilitas sisi udara merupakan salah satu penunjang pelayanan operasional 

bandar udara. Oleh karena itu pihak Apron Movement Control memiliki tugas dan 

tanggung jawab pengawasan terhadap fasilitas tersebut. Berdasarkan pengamatan 

penulis, pelayanan, pengawasan, serta fasilitas sisi udara di Bandar Udara Radin 

Inten II Lampung masih belum sepenuhnya optimal. Maka dari itu dengan adanya 

penelitian ini diharapkan untuk memberikan optimalisasi pelayanan operasional 

yang ada terhadap pengawasan fasilitas sisi udara di Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melakukan 

observasi langsung, wawancara langsung, disertao dengan studi kepustakaan. 

Observasi dilakukan langsung ke fasilitas sisi udara yang ada, serta wawancarapun 

juga dilakukan langsung kepada supervisor Apron Movement Control di Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung. Populasi dan sampel yang didapat sebanyak 3 orang 

personel Apron Movement Control selaku supervisor. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa pelayanan 

operasional Apron Movement Control terhadap pengawasan fasilitas sisi udara di 

Bandar Udara Radin Inten II Lampung sudah terimplementasi sesuai dengan 

Standart Operational Procedure (SOP) dari AMC. Dengan persentase menurut 

tabel observasi sebesar 37,5%-50% yang menyatakan bahwa pelayanan, 

pengawasan, dan fasilitas sisi udara sudah hampir optimal.  

 

Kata Kunci: Apron Movement Control, Pelayanan, Pengawasan, Fasilitas Sisi 

Udara, Bandar Udara Radin Inten II Lampung  
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ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF APRON MOVEMENT CONTROL OPERATIONAL 

SERVICES FOR THE SUPERVISION OF AIRSIDE FACILITIES AT RADIN 

INTEN II LAMPUNG AIRPORT 

By : 

Salsabila Eka Putri Winata 

NIT. 30621020 

 

Airside facilities are one of the supports for airport operational services. 

Therefore, Apron Movement Control has the duty and responsibility to supervise 

these facilities. Based on the author's observations, the service, supervision, and 

airside facilities at Radin Inten II Lampung Airport are still not fully optimal. 

Therefore, with this research, it is hoped to provide optimization of existing 

operational services for the supervision of airside facilities at Radin Inten II Airport 

Lampung. 

 This study uses a qualitative descriptive method by conducting direct 

observations, direct interviews, and literature studies. Observations were made 

directly to existing airside facilities, and interviews were also conducted directly 

with Apron Movement Control supervisors at Radin Inten II Lampung Airport. The 

population and samples obtained were 3 Apron Movement Control personnel as 

supervisors. 

 The results obtained from this study show that the operational services of 

Apron Movement Control for the supervision of airside facilities at Radin Inten II 

Airport Lampung have been implemented in accordance with the Standard 

Operational Procedure (SOP) from AMC. With a percentage according to the 

observation table of 37.5%-50% which states that the service, supervision, and 

airside facilities are almost optimal. 

Keyword : Apron Movement Control, Service, Supervision, Airside Facilities, 

Radin Inten II Lampung Airport 
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A. PENGAWASAN FASILITAS DI SISI UDARA 

1. Pendahuluan 

a. Pengawasan dan pengkoordinasian fasilitas di 

sisi udara ditujukan untuk memastikan 

kesiapan fasilitas di sisi udara dapat berfungsi 

dengan baik yang meliputi : Apron, Garbarata, 

marka apron, Parking stand identification box/ 

Stand number light, flood light, apron edge 

light, apron guidance light, hydrant pit, ground 

support system (GSS), dan visual docking 

guidance system (VDGS). 

b. Pada saat melaksanakan inspeksi, personel 

diharuskan melengkapi diri dengan alat 

komunikasi dua arah dan alat pelindung diri. 

2. Prosedur 

a. Officer 

1) Melaksanakan inspeksi sebelum 

operasional pesawat udara dimulai dan 

selanjutnya dilakukan inspeksi rutin 

minimal setiap 

1 (satu) jam sekali dan memastikan fasilitas 

di sisi udara berfungsi dengan baik; 

2) Mengisi form checklist inspeksi; 

3) Melaporkan kepada supervisor mengenai kondisi 

di lapangan. 

b. Supervisor 

1) Berkoordinasi dengan unit-unit terkait 

apabila ada fasilitas sisi udara yang rusak 

(Unserviceable) untuk perbaikan; 

A-1 

 

A-1 



 

 

2) Menginformasikan kepada petugas tower, 

aoc, airlsines/ groundhandling apabila 

kerusakan fasilitas dapat menyebabkan 

gangguan operasional; 

3) Melaporkan ke coordinator 

4) Melakukan rekapitulasi form checklist inspeksi; 

5) Membuat laporan harian di log book. 

 

c. Coordinator 

 

1) Memeriksa dan mengevaluasi laporan 

kejadian yang diterima dari supervisor lalu 

meneruskan kepada pimpinan unit; 

2) Melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait; 

3) Membantu pimpinan unit dalam 

menyelesaikan permasalahan administrasi 

dan operasional. 

d. Pimpinan Unit 

1) Melakukan koordinasi dengan pihak internal dan 

eksternal; 

2) Membuat laporan kepada atasan lansgung. 
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T.  PENANGANAN INCIDENT DAN ACCIDENT DI SISI UDARA  

1. Pendahuluan   

a. Incident adalah suatu peristiwa selain kecelakaan (accident) yang 

berhubungan dengan pengoperasian pesawat udara yang 

mempengaruhi atau dapat mempengaruhi keselamatan operasi 

pesawat udara.  

b. Accident adalah peristiwa pengoperasoan pesawat udara yang 

mengakitbakan kerusakan berat pada peralatan atau fasilitas yang 

digunakan dan/atau korban jiawa atau luka serius.  

c. Pengawasan pergerakan di sis udara, dapat dilakukan dengan 2 cara:  

1) Monitor Closed Circuit Television (CCTV) di ruang kantor 

pengawasan sisi udara.  

2) Inspeksi lapangan.  

2. Prosedur   

a. Penanganan Incident di sisi udara   

1) Officer   

a) Petugas bandar udara segera meluncur ke lokasi dan 

menganalisis/mengumpulkan informasi awal dan barang 

bukti  (evidence)  serta  berkoordinasi  dengan  

Supervisor/Pimpinan Unit/unit terkait untuk ekskalasi 

berita adanya incident/accident;  

b) Apabila diperlukan dapat dilakukan penutupan parking stand 

untuk sementara demi alasan safety;  
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c) Menahan sementara Pas bandar udara dan/atau kartu 

lisensi/rating pelaku untuk pertanggungjawaban;  

d) Melaporkan kepada supervisor mengenai kondisi di 

lapangan;  

e) Mengawasi area sekitar TKP untuk mencegah terjadinya 

halhal yang tidak diinginkan;  

f) Mendapingi petugas Rescue & Fire Fighting Service (RFFS) 

atau petugas medis dalam proses evakuasi atau 

penyelamatan dan emmastikan bahwa apron/parking stand 

telah bersih dan siap digunakan kembali;  

g) Menginformasikan kepada supervisor jika proses evakuasi 

telah selesai dilaksanakan dan parking stand siap 

dipergunakan.  

h) Membuat laporan awal kronologis kejadian incidenct dan 

accident.  

2) Supervisor   

a) Mendapingi pelaksana dalam melaksanakan kegiatan 

evakuasi ataupun mengumpulkan informasi awal serta 

melakukan analisis kejadian;  

b) Melakukan komunikasi melalui HT atau telepon dengan unit 

terkait untuk meminta bantuan dan melaporkan kejadian;  

c) Mendata kerusakan fasilitas atau korban dari kejadian 

incident atau accident tersebut;  

d) Melaporkan kejadian, incidenct atau accident kepada  

Coordinator;  

e) Membuat laporan harian di Logbook.  

3) Coordinator   

a) Memeriksa dan mengevaluasi laporan kejadan yang diterima 

dari Supervisor lalu meneruskan kepada Pimpinan Unit;  

b) Melakukan koordinasi dengan unit-unit dan instansi yang 

terkait penanganan pesawat udara, penumpang dan barang.  
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4) Pimpinan Unit   

a) Bersama-sama dengan petugas dari unit-unit dan instansi 

lainnya ikut dalam Emergency Operation Center (EOC);  

b) Membuat laporan kepada atasan langsung.  
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A-2 SOP Garbarata TKG 
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A-3 SKEP 77 Tahun 2005 bagian Dimensi Apron  
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Lampiran B.  Indikator 

B-1 Indikator Pelayanan Operasional Apron Movement Control 

Tabel Indikator Pelayanan Operasional Apron Movement Control 

 

 

  

Pelayanan Operasional 

Apron Movement 

Control 

Indikator Sumber 

Memastikan kesiapan 

dan kebersihan fasilitas 

di sisi udara 

SOP AMC TKG 2023 

Pemeriksaan kebersihan 

interior dan eksterior 

fasilitas sisi udara 

Personel melengkapi diri 

dengan alat komunikasi 

dua arah dan APD 

Melaksanakan inspeksi 

sebelum operasional 

pesawat udara 

Mengisi form checklist 

inspeksi 

Berkoordinasi dengan 

unit-unit terkait apabila 

ada fasilitas sisi udara 

yang kotor bahkan 

hingga unservicable 

Menginformasikan 

kepada stakeholder 

mengenai kerusakan 

fasilitas sisi udara 
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B-2 Indikator Pengawasan Fasilitas Sisi Udara 

Tabel Indikator Pengawasan Fasilitas Sisi Udara 

 

 

  

Pengawasan Fasilitas 

Sisi Udara 

Indikator Sumber 

Memastikan pelaksana 

pengoperasian fasilitas 

sisi udara sudah 

berlisensi 

Teori (harianto dan 

Asron Saputra, 2020) 

dan 

SOP AMC TKG 2023 

Personel melakukan 

pengawasan dengan 

melengkapi diri dengan 

alat komunikasi dua arah 

dan APD 

Pengawasan 

pengoperasian fasilitas 

sisi udara secara periodik 

hingga random 

Memberikan teguran dan 

peringatan jika 

ditemukan hal hal yang 

tidak sesuai 

Mendampingi perbaikan 

oleh unit-unit terkait 

apabila ada fasilitas sisi 

udara yang 

unserviceable 
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Lampiran C. Wawancara 

C-1 Hasil Wawancara 

Tabel Hasil Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja fasilitas sisi udara yang 

menjadi tanggung jawab AMC sesuai 

SOP? 

Apron, Garbarata, Marka Apron, Parking 

Stand Identification Box / Stand Number 

Light, Flood Light, Apron Edge Light, Apron 

Guidance Light, dan VDGS 

2. Apakah ketersediaan dan kelayakan 

fasilitas di sisi udara Bandara ini sudah 

memenuhi SOP? 

Belum, beberapa fasilitas yang tercantum pada 

SOP ketersediaan dan kelayakannya belum 

sesuai. Seperti contohnya tidak ada parking 

stand identification box dan juga sering 

terjadinya kerusakan pada apron yang masih 

belum rigid, 

3. Hal apa saja yang dilakukan AMC 

untuk pengawasan fasilitas sisi udara 

tersebut? 

Sesuai yang sudah tercantum di SOP, AMC 

mengawasi secara langsung dengan patroli 

minimal sehari tiga kali ataupun bisa lewat 

CCTV tetapi hanya pada titik-titik tertentu. 

Kemudian apabila ada kerusakan, AMC 

langsung mengkoordinasikan dengan pihak 

terkait  

4. Adakah kendala yang dialami selama 

melakukan pelayanan operasional 

dengan fasilitas yang ada? 

 Kendala yang dialami dengan keadaan seperti 

saat ini, banyak fasilitas yang masih kurang 

mendukung operasional sehingga menuntut 

AMC untuk lebih banyak melakukan 

pengawasan namun dengan personel yang 

terbatas. Kemungkinan kendala lain akan 

muncul apabila traffic mulai ramai kembali. 

5. Apakah belum lengkapnya fasilitas, 

seperti parking stand identification 

number dan CCTV sangat berpengaruh 

terhadap pelayanan AMC sendiri? 

Sangat berpengaruh, karena pada dasarnya 

fasilitas fasilitas tersebut sangat mendukung 

operasional bandara. Seperti contohnya 

apabila terdapat parking stand identification 

number bisa mempermudah pilot dan pihak 

ground handling. Sedangkan CCTV, tentunya 

sangat membantu pihak AMC untuk 

mengoptimalkan pengawasan, karena tidak 

selamanya AMC sendiri bisa langsung 

mengawasi ke lapangan. Selain itu, apabila 

terjadi kejadian di daerah apron diluar 

pengawasan AMC, CCTV bisa membantu 

sebagai penyedia rekaman kejadian yang ada. 
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6. Upaya apa yang dilakukan apabila 

terjadi kendala atau kerusakan 

mengenai fasilitas sisi udara? 

AMC berupaya untuk mengkoordinasikan 

dengan unit terkait yaitu unit maintenance dan 

melaporkan kepada pimpinan agar segera 

ditindak lanjuti. Apabila ada tindakan 

perbaikan, AMC bertugas untuk mendampingi 

dan mengawasi pekerjaan tersebut. 

7. Menurut anda, apakah fasilitas sisi 

udara ini sudah mendapatkan 

perawatan yang baik? 

Belum maksimal, dikarenakan pihak terkait 

belum melaksanakan pemeliharaan atau 

perawatan secara rutin, hanya terjadi saat 

adanya laporan kerusakan. 

8. Apakah ada harapan kedepannya 

mengenai fasilitas fasilitas di sisi udara 

beserta pelayanan operasional di 

Bandara Radin Inten sendiri? 

Tentunya fasilitas sisi udara lebih diperhatikan 

lagi, dengan adanya pengadaan terhadap 

fasilitas yang belum tersedia dan 

mengoptimalkan setiap fasilitas yang sudah 

ada agar dalam kondisi baik dan siap. 

Tentunya juga dengan pemeliharaan fasilitas 

yang ada secara rutin agar mengurangi resiko 

kerusakan fatal akibat jarang dilakukan 

pemeliharaan. 
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C-2 Bukti Foto Pelaksanaan Wawancara 

  

Wawancara bersama unit Maintenance 

Wawancara bersama unit AMC 

Wawancara bersama unit AMC 
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Wawancara bersama unit AMC 
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C-3 Form Tanda Pengumpulan Data Dukung Tugas Akhir 
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